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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es(dengan titik di bawah) 
ض Dad D de(dengan titik di 
bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Z zet(dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ 
). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا dammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ْ  َىـ fathah dan ya Ai a dan i 
ْ  َوـ fathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan  Tanda Nama 
َْ...اَْ ْ...ْ|ى  fathahdanalifatauya a a dan garis di atas 
ــى  kasrah dan ya i i dan garis di atas 
ـُــو  dammah dan wau u u dan garis di atas 
 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Contoh: 
ْ  لاَف طلأاة ـَض وَر  : raudah al-atfal 
ة َــل  ضَاــف َلاة َــن ي دـَمـ َلا : al-madinah al-fadilah 
ة ــَم ـ  ـك  ح ـَلا  : al-hikmah  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Manajemen 
Pengelolaan LAZISMU kota Pare-pare. Yang kemudian menyajikan dua subtansi 
permasalahan yaitu (1) Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Zakat di LAZISMU 
Kota Pare-Pare? (2) Bagaimana penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 
zakat di LAZISMU Kota Pare-Pare?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Manajemen, yaitu pendekatan manajemen sebagai fungsi dalam mengelola dan 
zakat sebagai model pelaksanaan. Sumber data penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder melalui proses observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari empat orang, yakni Ketua 
LAZISMU kota Pare-pare, Sekertaris LAZISMU kota Pare-pare, ketua dewan 
syariah LAZISMU  kota Pare-pare dan ketua badan pengawas LAZISMU kota 
Pare-pare. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen 
pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare dalam Perencanaan pengelolaan 
zakat mempersiapkan segala persiapan dan upaya yang akan dilakukan dalam 
proses penghimpunan dan penyaluran zakat; Pengorganisasiannya terdiri dari 
badan syariah, badan pengawas dan badan pengurus. Seluruhnya berjalan dengan 
baik karena komunikasi yang intensif, rumusan kerja yang sesuai keahlian dan 
penggolongan kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan; Pelaksanaan 
kegiatannya meliputi apa yang telah disusun pada perencanaan. Guna 
menggerakkan amil zakat, digunakan pendekatan kekeluargaan dan kegiatan 
keagamaan; Sedangkan pengawasan dilakukan langsung oleh badan pengawas 
dan badan syariah dengan menerapkan metode pengawasan secara informal dan 
formal. Secara informal pengawasan dilakukan oleh setiap individu. kepada 
dirinya masing-masing, untuk mendukung langkah ini pihak yayasan berupaya 
menanamkan nilai kejujuran kepada setiap anggota amil zakat. Secara formal 
pengawasan dilakukan oleh pimpinan yayasan guna mengetahui kinerja amil 
zakat. Pengawasan ini melalui laporan secara lisan dan laporan secara tulisan yang 
dibuat pada akhir kegiatan. Dan evaluasi dalam pengawasan meliputi perhitungan 
hasil zakat, penyaluran dana zakat dan kinerja amil zakat dalam mengelola zakat. 
Untuk faktor pendukung dalam perencanaan pegelolaan zakat di 
LAZISMU yaitu adanya pedoman perencanaan yang oleh LAZISMU pusat yaitu 
“Rencana Strategis LAZISMU 2015-2020” yang membuat proses perencanaan 
bisa berjalan baik dll; Pendukung Pengorganisasian LAZISMU adanya partisipasi 
dari sekolah, kampus dan terkhusus pemerintah Parepare dan adanya partisipasi 
dari lembaga keuangan dan masjid-masjid di kota Parepare; Pelaksanaannya juga 
didukung oleh partisipasi dari mahasiswa universitas muhammadiyah Parepare 
saat di menjadi relawan. dan terkhusus bantuan dari pemerintah Parepare dalam 
setiap kegiatan yang di laksanakan.; Adapun faktor penghambat di dalam 
Perencanaan yaitu Kurang lengkapnya data masyarakat yang wajib zakat dan cara 
melengkapinya adalah survey ke lapangan; Dalam Pengorganisasiannya sendiri 
lemahnya data yang di peroleh dari dinas sosial dan pemerintahan membuat calon 
muzakki tidak dapat di data dengan baik dan membuat LAZISMU Parepare 
kekurangan dana sehingga kebanyakan kegiatan hanya bersifat insidental yang 
seharusnya kegiatan yang memberdayakan pendayagunaan masyarakat yang harus 
di perbanya, dll; Pelaksanaan juga tak luput dari hambatan yaitu belum 
tersedianya sumber daya manusia yang profesional dalam hal menjalankan 
kegiatan yang fokus pada zakat. LAZISMU Parepare masih menggunakan tenaga 
relawan dari mahasiswa di Parepare, dll; sedangkan dalam Pengawasan sendiri 
baznas sebagai pengawas belum maksimal dalam melakukan pekerjaan yang 
dimana seharusnya baznas menjadi pengawas internal lembaga zakat tapi belum 
terlaksana di LAZISMU. 
Implikasi Penelitian a). Untuk meningkatkan sumber dana dan sumber 
daya manusia, hendaknya pengelola lebih proaktif dalam menjaring wajib zakat 
dan terus melakukan pelatihan untuk menciptakan amil profesional. b). Perlunya 
peningkatan pengadministrasian kegiatan LAZISMU. Tujuannya adalah tidak lain 


















A. Latar Belakang Masalah 
Islam mengajarkan umatnya untuk dapat hidup bahagia dunia akhirat,  
menghendaki umatnya membangun peradaban yang makmur dan bermoral, jauh dari 
kemiskinan, Islam mengajarkan kegiatan dan ibadah tertentu yang mempunyai dampak 
langsung dan tidak langsung terhadap pengentasan kemiskinan. Di antaranya zakat, infak 
dan sedekah (ZIS). Selain itu, Islam juga mengharuskan umatnya bekerja keras dan 
meningkatkan etos kerjanya dan mengharapkan agar penguasa (pemerintah) Islam 
memberi kemungkinan berkembangnya tatanan kehidupan yang menguntungkan rakyat 
banyak dan mengajar agar setiap orang meninggalkan kebiasaan buruk yang dapat 
menjatuhkannya ke jurang kemiskinan.  
Dewasa ini umat Islam berhadapan dengan berbagai macam problematika 
keuangan yang bisa di diamkan lama, sehingga tidak memberikan solusi. Semua harus 
dilakukan agar masyarakat tidak terguncang urusan agamanya. Solusi problematika 
keuangan tersebut salah satunya adalah sistem zakat.1 Apabila pengelolahan zakat 
optimal tentu mempunyai pengaruh yang besar bagi kesejahteran masyarakat. Zakat 
merupakan rukun istimewa yang Allah swt. turunkan dan tetapkan sebagai rukum Islam 
yang secara langsung menyentuh penghidupan atau ekonomi umat Islam.2    
                                                             
1Yusuf al-Qaradawi, Syaikh al-Gazali Kama ‘Araftuhu: Rihlatu Nisfi Qarnin, 
terj. Surya Darma, “Syaikh Muhammad al-Gazali yang Saya Kenal  Setengah Abad  
Perjalanan Pemikiran dan Gerakan Islam”  (Cet. I; Jakarta: Robbani press, 1998), 
h.  217. 
2Hikmat Kurnia dan Hidayat, panduan Pintar Zakat Harta Berkah, Plus cara 
Tepat & Mudah Menghitung Zakat (Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 1998), h. 217.   
Seluruh umat Islam memahami bahwa zakat adalah salah satu rukun Islam dari 
lima rukun Islam. Rukun Islam yang ketiga adalah kewajiban membayar zakat. 
Kebanyakan umat Islam menyadari bahwa sudah menjadi kewajiban mereka untuk 
menunaikan zakat. Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat māl. Namun 
sebagian masih berfikir untuk menunaikan kewajibannya secara sempurna, menunaikan 
zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan, walaupun tanpa menghiraukan zakat māl. 
Padahal Zakat māl merupakan zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat 
tertentu. Abdurrahman Qadir mengatakan "menunaikan zakat merupakan suatu bentuk 
perjuangan melawan nafsu dan melatih jiwa dengan sifat dermawan yang akan 
mengangkat kehormatan, membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela seperti rakus dan 
bakhiI. 3   
Era modern ini tidak semua orang memperhatikan untuk mengeluarkan zakat, 
tertutama zakat māl. Tidak seperti zakat fitrah yang wajib dikeluarkan setiap tahunnya 
pada akhir bulan Ramadhan. 
Pembentukan badan Amil Zakat Nasional sendiri dinilai sebagai sebuah 
keniscayaan mengingat pentingnya sektor zakat yang menjadi bidang kerjanya. 
Pengelolaan zakat bukan perkara mudah mengingat bangsa Indonesia sendiri, terutama 
yang muslim belum sepenuhnya menyadari letak urgensi zakat dan pendayagunaannya. 
Zakat memiliki kedudukan yang penting karena ia memiliki fungsi ganda, yaitu 
sebagai ibadah mahdah fardiyah (individu) kepada Allah swt. untuk mengharmoniskan 
hubungan vertikal kepada Allah swt., dan sebagai ibadah mu’amalah ijtimaiyah (sosial) 
dalam rangka menjalin hubungan horizontal sesama manusia. Dalam hal ini, jumhur 
ulama sependapat, bahwa kedudukan zakat itu di antara lima rukun Islam yang lain 
                                                             
3Abdallhaqq Bewley dan Amal Abdal hakim, Restorasi Zakat (Jakarta: Pustaka Adina, 
2005), h. 9. 
adalah sebagai barometer dan indikator atas bukti keselarasan hubungan horizontal 
sesama manusia (hablun min annās), juga sebagai bukti (burhan) atas keimanan dan 
keislaman seseorang.4 
Tujuan zakat sebagai ibadah bidang harta benda (ibadah māliyah) yang diberikan 
dari orang kaya kepada orang miskin, harta benda yang dizakati itu pada hakikatnya 
adalah milik Allah swt. meskipun yang menerima adalah fakir miskin.5 Zakat ditinjau 
dari segi proses pengalihan hak milik sebagai harta benda dari pemilik nisbi  (manusia) 
kepada pemilik hakiki (Allah swt ). maka zakat itu adalah perbuatan ibadah. Gambaran 
tentang proses sirkulasi harta tersebut diungkap dalam QS. at-Taubah/ 9 : 104: 
ْ  ْْْْ  ْ  ْْ  ْ  ْ ْ ْْْ
ْ ْ 
Terjemahnya: 
Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah swt. menerima Taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasanya Allah swt. Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.6 
 
Menyusul perintah Allah swt. dalam ayat sebelumnya tentang zakat, ayat 
di atas menyinggung bahwa, kendati Rasulullah saw yang mengambil zakat kalian 
dan membagi-bagikannya kepada kaum fakir miskin, pada hakikatnya yang 
menerima zakat kalian adalah Allah swt. dan Rasulullah saw. hanya melakukan 
perintah Allah swt. untuk mengumpulkan zakat kalian.  
                                                             
4Abdurachman Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: 
PT Grafindo Persada, 1998), h.67. 
5Abdurachman Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial, h.63.  
6 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Bandung Syamil 
Cipta Media, 2014), h.298. 
 
Dalam tafsir Jalalain menjelaskan surah at-Taubah ayat 104 yaitu 
(Tidakkah mereka mengetahui bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba-
hamba-Nya dan mengambil) maksudnya menerima (zakat dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima tobat) hamba-hamba-Nya, yakni dengan menerima tobat mereka 
(lagi Maha Penyayang) kepada mereka. Kata tanya pada awal ayat ini bermakna 
taqrir; pengertian yang dimaksud ialah untuk menggugah mereka agar mau 
bertobat dan berzakat atau bersedekah7. 
Dari tafsir jalalain menjelaskan dengan tegas bahwa hendaknya orang-
orang yang bertobat itu mengetahui bahwa hanya Allah satu-satunya yang 
menerima pertobatan yang ikhlas dan sedekah yang baik. Karunia-Nya dalam 
menerima tobat sungguh amat luas dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
sangat besar. 
Sejumlah riwayat menyebutkan bahwa sebelum sedekah atau zakat itu 
sampai ke tangan kaum fakir miskin, telah terlebih dahulu diterima oleh Allah 
swt. Jelas bahwa barang siapa yang menentang perintah Allah swt. dan perintah-
perintahNya yang lain, maka mereka harus bertaubat dan tidak ada satu pihak pun 
yang dapat mengabulkan taubat seseorang kecuali Allah swt. Dari ayat tadi 
terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik: 
1. Dalam bertaubat kepada Allah swt., manusia tidak cukup dengan sekedar 
menyatakan penyesalan, akan tetapi harus dibarengi dengan bukti nyata 
penyesalan mereka dengan penebusan dosa dan melakukan 
mengintrospeksi diri. 
                                                             
7 Jalalluddin al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalallain. 
(Terjemah oleh Bahrun Abu Bakar. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 1997)  h. 54 
2. Zakat bukanlah sejenis pajak dalam agama, karena yang menerima zakat 
adalah Allah swt. yang sama sekali tidak memerlukan sesuatu apapun. 
Islam mewajibakan zakat atas harta orang kaya dalam rangka 
terlaksananya keadilan sosial. Dengan demikian, gagasan fundamental zakat 
adalah memberdayakan fakir miskin dan mereka yang membutuhkan lainnya 
secara ekonomis sehingga dimungkinkan untuk dapat mencukupi diri mereka 
sendiri. Karena itu, al-Qur’an mengutuk keras orang yang sudah mapan ekonomi, 
tetapi tidak menunjang apalagi menghalangi terwujudnya keadilan sosial, seperti 
enggan mengeluarkan zakat, kepada fakir miskin yang memiliki kemampuan 
berusaha.8 
Zakat tidak diberikan kepada Allah swt. secara langsung tetapi kepada 
masyarakat, muzakki menerima pahala atau untung dari Allah swt. yang akan diterimanya 
nanti di akhirat, sementara mustahiq memperoleh untung di dunia dalam bentuk material 
dalam rangka meringankan kesulitan hidupnya.9 Ibadah zakat sama pentingnya dengan 
ibadah shalat, puasa, dan haji. Bahkan ibadah zakat merupakan suatu proses untuk 
mensucikan harta, mensucikan dari sifat kikir, tamak, serta bakhil dalam diri seseorang, 
termasuk suci dari iri hati, dengki dan menaruh perasaan dendam terhadap orang yang 
kaya. Kalau ibadah ini dikerjakan mendapatkan pahala, tapi kalau tidak dikerjakan 
mendapat dosa atau dapat sanksi. 
Seandainya kesadaran umat Islam tinggi dalam mengeluarkan zakat, maka akan 
terkumpul dana triliyunan rupiah setiap tahun. Tapi belum pernah menjadi kenyataan, 
melainkan zakat masih menjadi konsep yang indah tetapi tidak tampak dalam kenyataan. 
                                                             
8Abdurahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, h.145. 
9Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), h. 7. 
Kalau pun zakat itu terbayarkan, maka baru pada salah satu jenis zakat, misalnya zakat 
fitrah yang dikeluarkan di bulan Ramadan.10 Karena itu sangatlah dibutuhkan pengelola 
zakat yang professional dalam mengelola, mengatur zakat atau manajemen zakat. 
Pencapaian pengelolaan yang maksimal, kehadiran manajemen sangatlah 
diperlukan. Fungsi-fungsi manajemen yang tidak lain berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sangat membantu dalam pengelolaan 
maka secara efektif dan efisien.  
Sejalan dengan hal  tersebut, kehadiran yayasan yang salah satu fungsinya 
sebagai penyalur zakat sangatlah penting. Dalam hal pengelolaan zakat, di LAZISMU Kota 
Parepare memiliki program kerja penyaluran zakat di antaranya adalah menyalurkan 
zakat untuk mustahiq zakat dan bekerjasama dengan lembaga lainnya untuk 
menyalurkan zakat.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin meneliti tentang 
manajemen pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare, karena dengan pengelolaan 
yang dilakukan dengan baik dan profesional akan memudahkan bagi pengelola zakat itu 
sendiri dan seandainya pengelolaannya diurus berdasarkan pengelolaan secara umum dan 
didasarkan pada pola pemahaman yang lebih maju dengan memberikan perhatian pada 
perkembangan masa kini. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 
mengetahui, "Implementasi Manajemen Pengelolaan Zakat di LAZISMU Kota 
Parepare". 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
                                                             
10Ali Parman, Pengelolaan Zakat (Makassar : Alauddin University Prees, 
2012), h.19. 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dan keluar dari pokok 
permasalahan dari pembaca. Karena itu, peneliti memfokuskan pada "Implementasi  
Manajemen Pengelolaan Zakat di LAZISMU Kota Parepare ". 
Manajemen pengelolaan zakat yang dimaksud  ialah  Pengelolaan zakat melalui 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan serta pertanggungjawaban harta zakat 
agar harta zakat dapat diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimannnya 
dengan aturan-aturan yang telah ditentukan dalam syara' sehingga dapat tercapai misi 
utama zakat yaitu untuk mengentaskan kemiskinan.  
Untuk menciptakan pengelolaan zakat yang baik, maka diperlukan  kesadaran 
masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat, perencanaan dan pengawasan atas 
pelaksanaan pemungutan zakat yang baik dan profesional. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen pengelolaan zakat. Hal tersebut 
di batasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok 
permasalahan yang akan diteliti. Maka dari itu peneliti mengangkat manajemen 
pengelolaan zakat yang dimaksudkan pada penelitian ini, yaitu: 
Manajemen adalah proses atau rangkaian kerja yang menggunakan sumber daya 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Dan pengelolaan zakat adalah kegiatan 
pengumpulan, penyaluran dan pendistribusian zakat. 
Manajemen pengelolaan zakat dimaksudkan agar pengelolaan zakat atau unit 
pengumpul zakat dapat mengatur zakat dengan baik dan profesional. Oleh Karena  itu, 
konsep penting yang terangkum dalam pembahasan ini antara lain seperti manajemen 
pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare. Maka pada penelitian ini penulis akan 
mengemukakan bentuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaan dan pengawasan 
pada pengumpulan, penyaluran dan pendistribusian zakat di LAZISMU Kota Parepare. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikemukakan pokok masalahnya yaitu, 
"Implementasi Manajemen Pengelolaan Zakat di LAZISMU Kota Parepare"? untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Zakat di LAZISMU Kota Parepare?  
2. Bagaimana penghambat dan pendukung dalam pengelolaan zakat di LAZISMU 
Kota Parepare? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang akan di masukkan adalah sebagai 
berikut:  
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan dan 
memecahkan masalah yang telah dirumuskan pada perumusan masalah. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen zakat di LAZISMU Kota Parepare. 
b. Untuk mengetahui hambatan dalam pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Makassar).  
2. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai Manajemen pengelolaan zakat di 
LAZISMU Kota Parepare. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi umat Islam daerah 
Kota Parepare dan sekitarnya tentang manjamen pengelolaan zakat.  
2. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam penambahan 
























A. Tinjauan Manajemen Zakat 
Manajemen dibutuhkan oleh siapa saja yang melakukan suatu kegiatan untuk 
mencapai tujuan organisasi dan individu. Manajemen terdapat pada semua aspek 
kehidupan. Manajemen dianggap baik jika dalam sebuah institusi kelihatan maju 
atau professional. Pendekatan ekonomi memandang manajemen sebagai salah 
satu faktor produksi bersama modal, dan tenaga memandang manajemen sebagai 
suatu sistem otoritas yang melahirkan demokratisasi dan partisipatif.  
Paradigma baru pengelolaan zakat antara lain mengatur bahwa pengelolaan zakat 
dilakukan oleh satu wadah yaitu badan amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah 
yang terdiri dari unsur masyarakat. Dengan lahirnya paradigma baru ini, maka 
semua badan amil zakat harus segera menyesuaikan diri dengan amanat dan 
undang-undang. 
1. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari Bahasa Inggris yaitu, management dengan kata asal to 
manage yang secara umum berarti mengelola. Sedangkan dalam Oxford Advanced 
Dictionary Of Current English sebagaimana dikutip Sudirman bahwa manajement 
berakar dari kata manage yang berarti kontrol (control) dan sukses (succed).11 
Sedangkan secara istilah, terdapat berbagai macam defenisi. Abu Sinn mengutip 
beberapa defenisi manajeman, di antaranya menurut Stonner, mengartikan 
                                                             
11Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: Malang 
press,2008), h.265 
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan usaha-
usaha dari anggota organisasi (manusia) dan dari sumber-sumber organisasi yang 
telah diterapkan. 
Dalam tataran ilmu, manajemen dipandang sebagai kumpulan pengetahuan yang 
dikumpulkan, disistematisasi, dan diterima berkenaan dengan kebenaran-
kebenaran universal mengenai manajemen. dalam tataran praktik, manajemen 
diartikan sebagai kekuatan pribadi yang kreatif ditambah dengan skill dalam 
pelaksanaan 
Defenisi manajemen dalam islam, tidak terlalu jauh dari pemahaman diatas. 
Manajemen dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik (seni) kepemimpinan.12 
Beberapa rumusan yang diberikan oleh para ahli dalam mendefinisikan 
manajemen diantaranya:  
a. George R. Terry dan Laslie W. Rue Mendefinisikan manajemen sebagai 
suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu 
kelompok orang-orang ke arah tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.13 
b. M. Manulang mendefinisikan manajemen pada 3 arti, yaitu: Pertama, 
manajemen sebagai proses. Kedua, manajemen sebagai kolektifitas orang-
orang yang melakukan aktifitas manajemen. Ketiga, manajemen sebagai 
suatu seni (art) dan sebagai suatu pengetahuan.14 
                                                             
12Ahmad abrahim, Abu Sinn, Manajemen Syari’ah, sebuah kajian Historis dan 
Kontemporer (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), h.28 
13George R. Terry dan Laslic W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Cet. IX; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2005), h. 1 
14M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia lndonesia, 1996), h. 2. 
c. Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai 
proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan 
dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan 
manajer untuk melalui kegiatan-kegiatan orang lain.15 
Berberapa defenisi yang dijelaskan, disimpulkan bahwa manajemen adalah 
beragam proses dan rangkaian kerja dalam mengatur dan memanfaatkan sumber 
daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  
2. Unsur-unsur Manajemen  
Unsur-unsur manajemen dalam manajemen untuk mencapai suatu yang telah 
direncanakan maka diperlukan sejumlah sarana untuk mencapai suatu sasaran. 
fasilitas dan alat yang disebut juga dengan sebagai unsur-unsur manajemen.  
Unsur manajemen sering kali dirumuskan oleh ahli manajemen dengan sebutan 
"The Six M Management” (Enam M di dalam manajemen). Elemen-elemen 
tersebut merupakan faktor yang harus disediakan pada suatu kegiatan sebagai 
berikut:16 
a. Man (manusia), tempat kerja manusia baik tenaga kerja eksekutif maupun 
operatif. Manusia yang menentukan tujuan dan dia pula yang menjadi pelaku 
dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tegasnya 
faktor manusia mutlak takakan ada manajemen tanpa adanya manusia, 
                                                             
15Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, Edisi Revisi (Cet. 3; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 5. 
16Malayu Hasibuan, Manajemen Dayar dan Kepenimpinan (Jakarta. GungungAgung, 
1985), h. 21. 
 
manusia yang merencanakan. melakukan. menggunakan, melaksanakan dan 
merasakan hasil dari pada manajemen itu.  
b. Money (uang atau pembiayaan), dalam dunia modern uang merupakan unsur 
yang penting untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan disamping unsur 
manusianya.  
c. Methode (metode atau cara kerja), yaitu cara melaksanakan suatu pekerjaan 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Cara kerja (metode) 
yang tepat amat menentukan kelancaranjalannya roda manajemen. 
d. Materials (bahan-bahan atau perlengkapan), faktor material ini sangat penting 
karena manusia tidak dapat berbuat tanpa adanya perlengkapan dan bahan.  
e. Machines (mesin-mesin), peranan mesin atau alat-alat dalam zaman ini tidak 
diragukan lagi Mesin membawa kemudahan dalam pekerjaan, menyikat 
waktu pekerjaan untuk menghasilkan sesuatu sehingga banyak 
menguntungkan termasuk efesien waktu.  
f. Market (pasar), dalam manajemen ditetapkan sebagai salah satu unsur penting 
yang tidak dapat diabaikan. 
 
 
3. Fungsi - fungsi manajemen 
a. Planning (perencanaan)  
Planning ialah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 
tentang hal-hal yang akan di kerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.17 Planning mengcakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternative-alternatif 
keputusan. Diperlikan kemampuan untuk mengadakan visualitas dan melihat ke 
depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa 
mendatang. 
b. Organizing (pengorganisasian)  
Organisasi adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan 
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan kewenangan yang secara, relative didelegasikan kepada 
setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. Pada pasal 1 
ayat 2 diartika sebagai harta yang diisikan oleh seorang muslim atau badan yang 
dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya. Organisasi pengelolaan zakat yang diakui 
pemerintah terdiri atas 2 lembaga, ialah Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil 
Zakat. Berikut ini secara singkat akan diuraikan tentang kedua lembaga tersebut.18 
1) Badan Amil Zakat 
Badan amil zakat (BAZ) adalah lembaga yang dibentuk pemerintah yang bertugas 
untuk mengelola zakat. BAZ memiliki struktur dari pusat hingga kecamatan. BAZ 
di tingkat pusat disebut dengan Badan Amil Zakat Nasional. (BAZNAS). 
                                                             
17Dharma Setyawan Salam, Manajemen Pemerintahan Indonesia (Jakarta: 
Djambatan, 2004), h.14. 
18Sudirman,MA, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas (Malang; UIN-Malang 
Press, 2007). h. 95-99. 
BAZNAS berdiri berdasarkan surat keputusan Presiden Republik Indonesia 
nomor 8 tahun 2001 tanggal 17 januari 2001.  
2) Lembaga Amil Zakat 
Lembaga Amil Zakat merupakan lembaga pengelolaan zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat sehingga tidak memiliki afiliasi dengan BAZ. hanya LAZ yang telah 
dikukuhkan oleh pemerintah saja yang diakui setoran zakatnya sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak dari muzakki yang membayarkan dananya. 
c. Actuating (pengarahan)  
Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerjasama dan 
bekerja efektif untuk mencapai tujuan.  
d. Controlling (pengendalian)  
Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja 
bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan 
dapat terselenggara.19 
Fungsi manajemen akan mempermudah suatu kegaiatan yang akan dilaksanakan 
sehingga mencapai tujuan yang akan dicapai. 
4. Manajemen ZIS 
Melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata manajemen sendiri 
sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini  mengacu pada Undang-
undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat, yang menjelaskan 
bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
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2007). h. 40-41. 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat.20 
Zakat sebagai ibadah yang bersifat maliyah ijtimaiyah, yang harus dikelola secara 
profesional. karena pengelolaan yang profesional akan meningkatkan peluang 
membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan 
tutunan agama. Apabila zakat memiliki fungsi dan peranan mewujukan  
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial sehingga pada gilirannya dapat 
meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
5. Pengelolaan Zakat 
Pengelolaan zakat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah, kata pengelolaan 
berasal dari kata kelola yang berarti mengendalikan, penyelenggarakan (perintah), 
mengurus (perusahaan), sedangkan kata pengelolaan berarti proses, cara, 
perbuatan pengelola; proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan 
tenaga orang lain; proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi; proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaankebijakan dan pencapaian tujuan. 
Didin hafidhuddin berpendapat bahwa yang dimaksud pengelolaan zakat adalah 
zakat itu diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban berzakat 
(muzakki) untuk kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya 
(mustahik). yang mengambil dan menjemput tersebut adalah para petugas 
(amalin).21 
 
Sedangkan Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan zakat, pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
                                                             
20Departeman Agama, UU No 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 4. 
 
21Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 
125. 
dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat.22 
 
Berbagai definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat adalah 
kegiatan terstruktur untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dari muzakki 
kepada mustahik. 
a. Perencanaan Zakat 
Proses awal yang perlu dilakukan adalah perencanaan, ialah; 
1) Menetapkan sasaran dan tujuan zakat 
2) Menetapkan bentuk organisasi  atau kelembagaan zakat yang sesuai dengan 
tingkat kebutuhan yang hendak dicapai dalam pengelolaan zakat. 
3) Mentapkan cara-cara melakukan penggalian sumber dan distribusi zakat. 
4) Menentukan waktu untuk penggalian zakat dan waktu untuk 
mendistribusikan zakat dalam skala prioritasnya. 
5) Menetapkan amil atau pengelola zakat dengan menetukan orang yang 
mempunyai komitmen, kompetensi, cara pandang profesionalisme dalam 
pengelolaan zakat. 
6) Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanan zakat, baik mulai dari 
pembuatan perencanaan, pembuatan pelaksanan, pengembangan secara 
terus-menerus dan berkesinambungan.23 
b. Pelaksanaan Zakat 
                                                             
22Republik Indonesia, Undang-undang RI  Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Bab 
1 Pasal 1 
23Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqih, Sosial dan Ekonomi (Surabaya: ITS Press, 2010), 
h. 48. 
Dalam buku Pedoman Standar Operasional Prosedur  Lembaga Pengelola Zakat  
tahun 2012 pelaksanaaan pengelolaan zakat mengacu pada kegiatan sosialisasi, 
strategi pengumpulan, proritas pendistribusian dan pendayagunaan, dan 
sinergisme pemberdayaan umat, tetapi yang akan dibahas penulis yaitu sinergisme 
dan pemberdayaan umat 
c. Pengoordinasian Zakat 
Untuk mengatur lembaga pengelolan zakat dan program yang akan dilaksanakan, 
maka dibuatlah undang-undang pengelolaan zakat yang mengatur mengenai asas 
pengelolaan zakat sebagai berikut;  
1) Amanah adalah pengelola zakat harus dapat dipercaya 
2) Kemanfaatan adalah pengelolaan zakat yang dilakukan untuk memberikan 
manfaat yang sebenar-benarnya bagi mustahik. 
3) Keadilan adalah pendistribusian zakat yang dilakukan denga adil. 
4) Kepastian hukum adalah dalam pengelolaan zakat terdapt jaminan kepastian 
hukum bagi mustahik dan muzaki. 
5) Terintegrasi adalah pengelolaan zakat dilakukan secara hirarki dalam upaya 
meningkatkan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
6) Akuntabilitas adalah pengelolaan zakat dapat dipertanggungjawabkan. 
d. Pengumpulan Zakat 
Pengumpulan berasal dari kata dasar kumpul yang berarti bersama-sama menjadi 
satu kesatuan atau kelompok (tidak terpisah-pisah). Sedangkan pengumpulan itu 
sendiri mempunyai arti proses, cara, perbuatan megumpulkan; perhimpunan; 
pengerahan.24 Jadi pengumpulan zakat diartikan sebagai proses, cara menyatukan 
dana zakat. Pengumpulan didasarkan pada QS. at-Taubah/ 9 : 103. 
ْْ ْ ْ  ْ  ْ ْ  ْ  ْْْ ْْْْ
 ْ  ْ ْ 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan. mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui.25 
 
Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditujukan kepada Rasul-Nya, agar 
Rasulullah sebagai pemimpin mengambil sebagian dari harta benda mereka 
sebagai sedekah atau zakat. Untuk menjadi bukti kebenaran tobat mereka, karena 
sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mereka dari dosa yang timbul 
karena kiranya mereka dari peperangan dan untuk mensucikan diri mereka dari 
sifat “cinta harta” yang mendorong untuk mangkir dari peperangan itu. Selain itu 
sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mereka dari semua sifat-sifat 
jelek yang timbul karena harta benda, seperti kikir, tamak, dan sebagainya. Oleh 
karena itu, Rasul mengutus para sahabat untuk menarik zakat dari kaum 
Muslimin. 
Penunaian zakat berarti membersihkan harta benda yang tinggal, sebab pada harta 
benda seseorang terdapat hak orang lain, yaitu orang-orang yang oleh agama 
Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat. Selama 
                                                             
24Andarini dan Rizal Amirulla, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Multazam Mulia Utama, 
2010), h. 803. 
25Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung Syamil Cipta 
Media, 2014), h.297. 
zakat itu belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula harta 
bendanya tetap bercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk dimakannya, 
Akan tetapi, bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya itu, maka harta tersebut 
menjadi bersih dari hak orang lain. Orang yang mengeluarkan zakat terbebas dari 
sifat kikir dan tamak. Menunaikan zakat akan menyebabkan keberkahan pada sisa 
harta yang masih tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang biak. Sebaliknya 
bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta benda seseorang tidak akan 
memperoleh keberkahan. 
Perlu diketahui, walaupun perintah Allah swt. dalam ayat ini pada lahirnya 
ditujukan kepada Rasul-Nya, dan turunnya ayat ini berkenaan dengan peristiwa 
Abu Lubabah dan kawan-kawannya namun hukumnya juga berlaku terhadap 
semua pemimpin atau penguasa dalam setiap masyarakat muslim, untuk 
melaksanakan perintah Allah swt. dalam masalah zakat ini, yaitu untuk memungut 
zakat tersebut dari orang-orang Islam yang wajib berzakat, dan kemudian 
membagi-bagikan zakat itu kepada yang berhak menerimanya. Dengan demikian, 
zakat akan dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana yang efektif untuk membina 
kesejahteraan masyarakat. 
Selanjutnya dalam ayat ini Allah swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya, dan juga 
kepada setiap pemimpin dan penguasa dalam masyarakat, agar setelah melakukan 
pemungutan dan pembagian zakat, mereka berdoa kepada Allah swt. bagi 
keselamatan dan kebahagiaan pembayar zakat. Doa tersebut akan menenangkan 
jiwa mereka dan akan menentramkan hati mereka, serta menimbulkan 
kepercayaan dalam hati mereka bahwa Allah swt. benar-benar telah menerima 
tobat mereka. 
Tinjauan mengenai pengumpulan zakat UU pengelolaan zakat Nomor 23 Tahun 
2011 dan petunjuk pelaksanaan pengumpulan zakat Tahun 2011, tata cara 
pengumpulan zakat adalah: 
1) Pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). 
2) Pembukaan Counter Penerimaan Zakat (CPZ). 
3) Pembukaan rekening bank. 
4) Penjemputan zakat langsung. 
5) Short Message Service (SMS). 
e. Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Pendistribusian mempunyai arti cara, proses, perbuatan mendistribusikan. Jadi, 
kegiatan penditribusian zakat diartikan sebagai proses atau cara menyalurkan 
membagikan dana zakat. Oleh karena itu kata ini mengandung makna pemberian 
zakat kepada para mustahik zakat secara konsumtif. 
Sedangkan istilah pendayagunaan zakat berasal dari kata daya-guna yang berarti 
kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Pendayagunaan itu sendiri 
mempunyai arti pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 
Istilah pendayagunaan dalam konteks ini mengadung arti pemberiaan zakat 
kepada mustahik secara produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil 
dan manfaat bagi yang memproduktifkan.  
f. Pengawasan Pengelolaan Zakat  
Menurut Mahmud Hawawi, pengawasan adalah mengetaahui kejadian-kejadian 
yang sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk 
secara tetap terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan 
sebelumnya.26 
Pengawasan dilakukan oleh unsur pengawas yang anggotanya terdiri dari unsur 
masyarakat dan pemerintah, sedangkan pimpinannya dipilih langsung oleh 
anggota. Secara kualifikasi diharapkan pengawas setidaknya mengetahui tentang 
zakat, baik secara syar’i maupun undang-undang, mengetahui berbagai peraturan 
pemerintah yang berkaitan dengan zakat, pernah mengikuti seminar/pelatihan dan 
penyuluhan yang diselenggarakan, pernah terjun langsung dalam perzakatan baik 
di organisasi maupun lembaga yang berkaitan dengan zakat, memiliki komitmen 
akan perbaikan dan pengembangan LPZ, roporsional dan profesional.  
Pengawasan terbagi dalam beberapa aspek, antara lain: 
1) Menurut Waktu Pelaksanaannya 
Pengawasan akan selalu ada seiring dengan waktu pelaksanaan kegiatan LPZ 
berlangsung, mulai dari pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan. tidak 
hanya itu berbagai aktifitas sumber daya manusia yang ada didalamnnya akan 
senantiasa mendapatkan pengawasan manajemen. Pengawasan rutin ini 
berlangsung dengan maksud memperbaiki kinerja para anggota, pada hasilnya 
nanti tidak terlalu banyak kesalahan yang diperbaiki.  
2) Menurut cara Pelaksanaannya 
a) Secara Langsung  
                                                             
26Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Modal Pengelolaan Zakat yang Efektif  (Yogyakarta: Idea 
Press, 2011), h. 25. 
Pengawasan secara langsung maksudnya pengawasan dan pemeriksaan secara 
langsung pada saat proses aktifitas kelembagaan di LPZ. Nampaknya kegiatan ini 
akan lebih efektif, karena tidak akan muncul rekayasa, khususnya pada 
administrasi.  
b) Secara Tidak Langsung  
Artinya akan berlangsung setelah kegiatan apa saja yang telah terjadi pada semua 
satuan kerja. Pengawasan secara tidak langsung ini hanya cenderung pada 
admisnistrasi. 
3) Menurut Subyek Pelaksanaanya 
a) Pengawasan Melekat 
Serangkaian kegiatan yang bersifat sebagai pegendalian secara preventif atau 
refresif agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara efektif dan 
efesien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundangan yang berlaku. 
Pengawasan ini dilakukan oleh atasan langsung yang memilki kekuasaan dan 
dilakukan secara terus-menerus agar tugas bawahan efektif dan efesien.  
b) Pengawasan Fungsional  
Dilakukan oleh pihak yang memahami substansi kerja objek yang diawasi dan 
ditunjuk khusus untuk melakukan audit independent terhadap objek yang diawasi. 
Pengawasan dilakukan aparat atau pejabat yang tugas pokoknya khusus 
membantu pimpinan untuk melaksanakan tugas masing-masing, pengawasan 
fungsional biasanya bersifat internal.  
c) Pengawasan Teknis Fungsional  
Pengawasan Teknis fungsional adalah melakukan pengawasan agar kebijakan-
kebijakan negara sesuai dengan bidang tugas pokonya masing-masing , ditaati 
oleh masyarakat maupun aparatur. Pengawasan teknis fungsional merupakan 
konsekuensi dari pelaksanaan dasar fungsionalisasi dan merupakan fungsi dini 
atau operasional dari instansi tersebut. 
d) Pengawasan Masyarakat  
Pengawasan yang dilakukan masyarakat sebagai bentuk sosial kontrol terhadap 
penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan 
masyarakat yang demokratis. Pengawasan ini juga merupakan pengawasan yang 





B. Tinjauan tentang Zakat 
1. Pengertian dan Landasan Hukum Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Secara etimologi zakat dari kata (َْكَز) yang berarti kesucian, kebersihan atau 
kebaikan. Dipahami demikian sebab, zakat merupakan upaya mensucikan diri dari 
kotoran, kikir dan dosa. Zakat dapat menyuburkan pahala melalui pengeluaran 
sedikit dari nilai harta pribadi untuk kaum yang memerlukan. Seperti yag telah 
disebutkan dalam QS. asy-Syams/ 91 : 9 
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Agama RI, 2012),  h. 13-15. 
      
Terjemahnya:  
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.28 
 
Sedangkan menurut istilah, zakat diartikan sebagai sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah swt. untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu.29 
 Menurut terminologi fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak dengan syarat tertentu. Zakat dalam 
pandangan Islam adalah hak fakir miskin dalam kekayaan orang-orang kaya. Hak 
itu ditetapkan oleh pemilik kekayaaan itu sendiri yaitu Allah swt. Ia mewajibkan 
kepada hambaNya yang diberi kepercayaan dan dipercayakan itu.30 
Sedangkan pengertian zakat menurut 4 madzhab sebagai berikut:31 
1) Madzhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan harta tertentu dari harta yang 
sudah ditentukan yang mencapai nishab (batas jumlah yang mewajibkan 
zakat) kepada orang yang berhak menerimanya, manakala kepemilikan itu 
penuh dan sudah mencapai setahun selain barang tambang dan pertanian.  
2) Madzhab Hanafi, zakat adalah sesuatu yang diwajibkan kepada orang 
merdeka yang berakal, baligh dan muslim ketika sudah mencapai satu nisab 
dan sempurna satu tahun. 
                                                             
28Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung Syamil Cipta 
Media, 2014), h. 477. 
29Ilyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat  (Semarang: Walisongo Perss, 2009), h. 1. 
30Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Terj. Salman Harun dkk, (Cet. II; Jakarta: Litera Antar Nusa, 
1991), h. 88.  
31Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 6-7. 
3) Madzhab Syafi’i, zakat adalah nama yang karenanya dikeluarkan dari harta 
atau badan dengan cara-cara tertentu. 
4) Madzhab Hambali, zakat adalah hak yag diwajibkan dalam harta tertentu 
untuk golongan tertentu dan dalam waktu tertetu. Zakat Madzhab Hambali 
dibedakan menjadi dua jenis32: 
a) Zakat Fitrah merupakan zakat jiwa (zakah al-nafs), yaitu kewajiban 
berzakat bagi setiap  individu baik untuk orang yang suda dewasa maupun 
belum dewasa dan dilakukan dengan ibadah puasa. 
b) Zakat Maal, zakat sepadan dengan kata shodaqoh dan infaq, ketiga istilah 
tersebut merupakan kata yang mengindikasikan adanya ibadah maliyah 
yaitu ibadah yang berkaitan dengan harta. 
 
b. Landasan Hukum Zakat 
Allah swt. menampilkan kata zakat dalam empat gaya bahasa (uslub) dalam 
Alquran Karim, yaitu  
1) Uslub Insya’i yang berupa perintah, seperti dalam QS. al-Baqarah Ayat 43, 
83 dan 110; QS. al-Ahzab Ayat 33; QS. al-Hajj Ayat 78; QS. an-Nur Ayat 56 
dan QS. al-Muzammil Ayat 20. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Baqarah/2 
: 43  
  ْْ ْْ ْْ  ْْ
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-orang yang 
ruku.33 
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2) Uslub Targhib, berupa dorongan atau motivasi, bentuk ini dapat dilihat dalam 
QS. al-Baqarah/ 2 : 277 
                
                 
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.34 
 
3) Uslub tarhib yang merupakan peringatan, ditunjukkan bagi orang yang suka 
menumpuk harta. Bentuk ini terdapat dalam QS. at-Taubah/ 9 : 35. 
 ْ ْ ْْْْ ْ ْ ْ  ْ   ْْ ْ
ْ  ْ ْْ ْ ْ ْ 
Terjemahnya:  
Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.35 
 
4) Uslub Madh yang berupa pujian atau sanjungan, yakni pujian terhadap orang-
orang menunaikan zakat. Bentuk ini terdapat dalam QS. al-Maidah/ 5 : 55. 
 ْْْ  ْ  ْْ ْ ْْ  ْْ  ْ
 ْ 
Terjemahnya: 
                                                                                                                                                                      
33Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Bandung Syamil Cipta 
Media, 2014), h. 7. 
34Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,  h. 36. 
35 Kementrian Agama R. I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya, h.115. 
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepada Allah).36 
2. Zakat dan Permasalahannya 
a. Rukun dan Syarat Zakat 
Rukun yang dimaksud adalah unsur-unsur yang terdapat dalam mengeluarkan 
zakat, yaitu orang yang berzakat, harta yang dizakatkan dan orang yang menerima 
zakat. Adapun syarat wajib zakat adalah merdeka, Islam, baligh, dan berakal, serta 
harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati..37 
Tentang syarat yang melekat dalam setiap rukun tersebut adalah ketentuan yang 
mesti terpenuhi dalam setiap unsur untuk diwajibkan kepadanya zakat. 
 
 
b. Prinsip Zakat 
Menurut M.A Manna sebagaimana yang dikuti oleh Rahmawati, mengatakan 
bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu prinsip keyakinan beragama, 
prinsip pemerataan dan keadilan, prinsip produktifitas dan pematangan, prinsip 
nalar, prinsip kebebasan, prinsip etik dan kewajaran.38 
c. Harta Wajib Zakat 
1) Jenis Harta Wajib Zakat 
Harta lahir yang wajib zakati adalah binatang, tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan. Harta batin atau yang tersembunyi ialah emas, perak dan barang 
                                                             
36Kementrian Agama R. I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya, h. 93. 
37Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh  (Jakarta: Pranada Media, 2003), h. 40.  
38Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 18. 
perniagaan. Ibnu Hasyim mengatakan bahwa “tidak wajib zakat kecuali pada 
kedelapan macam benda yaitu emas, perak, gandum, sya’ir, korma, unta, lembu 
(termasuk kerbau), kambing dan biri-biri”. 
2) Jenis Harta yang diperselisihkan wajib Zakat 
Harta benda yang diperselisihkan wajib zakat ialah perak dan emas yang menjadi 
pakaian, ma’dim (logam), yang selain emas dan perak, benda-benda yang 
dikeluarkan dari dalam laut, barang perniagaan, binatang-binatang tersebut 
dipaksa diberi makan dan dipekerjakan, kuda, madu, buah-buahan selain gandum, 
Sya’ir, korma dan zarib (anggur kering). 
d. Mustahik (Penerima Zakat) 
Dalam Islam yang berhak menerima zakat teah diatur dalam QS. At-Taubah/ 9 : 
60.  
 ْ  ْ  ْ   ْ   ْ  ْ  ْ ْْ
 ْ    ْْ  ْْ ْ   ْْ ْْْْ ْ
ْ  ْْ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.39 
  
Ayat diatas menjelaskan bahwa : yang berhak menerima zakat ialah: pertama  
orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya. kedua orang miskin: orang yang tidak 
cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. Ketiga Pengurus zakat: 
                                                             
39Kementrian Agama R. I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya, h.156  
orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. Keempat 
Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk 
Islam yang imannya masih lemah. Kelima memerdekakan budak: mencakup juga 
untuk melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. keenam orang 
berhutang: orang yang berhutang Karena untuk kepentingan yang bukan maksiat 
dan tidak sanggup membayarnya. adapun orang yang berhutang untuk memelihara 
persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu 
membayarnya. Ketujuh  pada jalan Allah swt. (sabilillah): yaitu untuk keperluan 
pertahanan Islam dan kaum muslimin. diantara mufasirin ada yang berpendapat 
bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. Kedelapan orang yang sedang 
dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam 
perjalanannya. 
Mustahik  yang berhak menerima zakat dengan penjelasan Imam Syafi’i yang 
dikutip oleh Ismail Nawawi ialah40: 
1) Orang Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha atau 
mempunyai harta dan usaha yang kurang dari seperdua kebutuhannya dan 
tidak ada orang yang berkwajiban memberi belanjanya. 
2) Orang Miskin adalah orang yang mempunyai harta dan usaha sebanyak 
seperdua kecukupannya, tetapi tidak sampai mencukupi. 
3) Amil adalah semua orang yang bekerja mengurus zakat sedang dia tidak 
mendapatkan upah dari zakat itu. 
                                                             
40Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi (Surabaya: ITS Press, 2010), 
h. 70-71. 
4) Muallaf ada empat macam yaitu;  
a) Orang yang baru masuk Islam sedang  imannya belum teguh. 
b) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita beranggapan 
kalau dia diberi zakat, orang lain dari kaumnya akan masuk Islam. 
c) Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir kalau dia diberi zakat, kita 
akan terpelihara dari kejahatan kafir yang ada dibawah pengaruhnya. 
d) Orang yang menolak kejahatan orang anti zakat. 
5) Budak adalah hamba yang dijanjikan tuannya bahwa boleh menebus dirinya, 
hamba itu diberi zakat hanya sekedar penebusan dirinya. 
6) Gharim ada tiga macam ; 
a) Orang yang berhutang karena mendamaikan antara dua orang yang 
berselisih, dia diberi zakat sekalipun dia kaya. 
b) Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri pada keperluan 
yang mubah atau yang tidak mubah, tetapi dia sudah taubat, dia diberi 
zakat kalau tidak mampu membayar hutang tersebut. 
c) Orang yang berhutang karena menjamin hutang orang lain dan yang 
dijaminnya itu tidak dapat membayar hutang itu, dia diberi zakat untuk 
membayar hutangnya itu. 
7) Fisabilillah adalah balatentara yang membantu dengan kehendaknya sendiri, 
sedang dia tidak mendapat gaji tertentu dan tidak pula mendapat bagian dari 
harta yang disediakan untuk keperluan peperangan dalam dewan balatentara. 
8) Ibnu sabil adalah orang yang dalam perjalanan yang kehabisan bekal. 
Rasulullah saw. membangun lembaga zakat sebagai sebuah sistem untuk 
menciptakan keadilan ekonomi dan distribusi kekayaan sosial. Pada masa itu, 
masyaarakat Islam merupakan masyarakat yang hidup dalam jalinan persaudaraan 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat 
atau memiliki karakterisik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya 
atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubahnya dalam bentuk 
simbol-simbol atau bilangan.41 Pengumpulan data dari informan dengan 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek 
penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan 
secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.42 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di LazisMU Kota Parepare. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekaatan 
manajemen. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam zakat, 
peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu 
manajemen untuk menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait 
dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam mekanisme pengelolaan zakat. 
C. Sumber Data 
                                                             
41Hadari Hanawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. II; Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1996), h. 174. 
42Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2010), h. 6 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek data darimana data dapat 
di peroleh. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan (file research). Untuk itu sebagai sumber 
datanya sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan 
diteliti (informan), data primer dari penelitian ini diperoleh melalui hasil 
wawancara serta bahan-bahan tertulis atau dokumen pengelola zakat di LazisMU 
Kota Parepare. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi 
literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan penelitian ini utamanya tentang 
manajemen zakat dan pengelolaan zakat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 
yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh secara 
keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan (field Researh) yakni turun langsung ke lapangan 
penelitian untuk memperoleh data-data yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan dibahas dalam pegumpulan data melalui metode ini, paling tidak ada tiga 
teknik pengumpulan data yang di gunakan yaitu sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang digunakan alat indra. 
Dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang akan diteliti. 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi juga merupakan teknik 
untuk membaca secara objektif penerapan fungsi manajemen dalam mekanisme 
pengelolaan zakat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi dua orang, melibatkan seseorang 
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan tertentu. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen. dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan mencatat 
atau menggandakan dokumen-dokumen. 
Dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh dengan 
metode ini bersifat autentik atau terjamin kebenarannya. Dokumentasi digunakan 
untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan digunakan untuk melengkapi dan 
mengecek data-data yang diperoleh wawancara atau observasi. 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan akan 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga hasil yang diperoleh 
akan lebih maksimal, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis.43 
Telah disebutkan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga 
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. 
Untuk metode observasi, instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman 
observasi yang berisi daftar jenis kegiatan yang mugkin timbul dan akan diamati. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam wawancara adalah pedoman wawancara 
(interview guide) dan alat tulis-menulis, kemudian didukung oleh peralihan data 
dari informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan 
untuk metode dokumentasi instrumen wawancara yang digunakan peneliti adalah 
kamera.  
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Data harus segera di analisis setelah dikumpulkan dan dituliskan dalam 
bentuk laporan lapangan. Tujuan analisis data ialah untuk mengungkapkan data 
apa yang masih perlu dicari, hipotesis yang perlu di uji, pertanyaan apa yang perlu 
di jawab, metode apa yang harus di gunakan untuk medapatkan informasi baru 
dan kesalahan apa yang harus segera diperbaiki. 
Analisis data menunjuk pada kegiatan pengorganisasian data kedalam 
susunan tertentu didalam rangka menginterpretasikan data sesuai dengan susunan 
                                                             
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi  
(Cet. 13; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 219. 
kajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah atau 
hipotesis penelitian.44 
Data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi  atau yang disebut 
dengan catatan lapangan yang dirangkum, diseleksi dan dimasukkan ke dalam 
tema dan fokus dari permasalahan yang ada, hal ini termasuk kedalam raduksi 
data. 
Sumber dari keseluruhan analisis data kualitatif terletak pada pelukisan 
atau pengaturan tentang data yang berhasil dimengerti berkenaan dengan suatu 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum LAZISMU 
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti 
adalah hal penting yang harus terlebih dahulu diketahui oleh penulis. Adapun 
lokasi yang diteliti oleh penulis adalah LAZISMU kota Parepare. 
1. Sejarah Berdirinya LAZISMU 
Lembaga Zakat, Infaq, dan Sedekah Muhammadiyah yang selanjutnya 
disebut LAZISMU adalah merupakan salah lembaga zakat tingkat nasional yang 
dinaungi dibawah pimpinan organisasi Islam, Muhammadiyah. Terbentuknya 
lembaga ini tentunya telah mendapat izin dari pemerintah pusat melalui 
Kementerian Agama Republik Indonesia, LAZISMU adalah lembaga zakat yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara 
produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 
Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya 
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil 
Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya 
Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 
tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 
2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali 
melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016. 
Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, 
fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, 
kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya 
berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. Kedua, 
zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, 
pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infaq 
dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat 
dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak 
yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada. 
Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat 
dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari 
penyelesai masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. 
Dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, LAZISMU berusaha 
mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, 
kepercayaan publik semakin menguat. 
Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa menproduksi 
program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan 
dan problem sosial masyarakat yang berkembang. Saat ini, LAZISMU telah 
tersebar hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program 
pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat 
sasaran.45 
                                                             
45 “latar belakang LAZISMU”, situs resmi LAZISMU. 
https://www.LAZISMU.org/latarbelakang/  
(20 Desember 2018). 
Terbentuknya LAZISMU kota Parepare sebagai bukti upaya LAZISMU 
untuk menjadi lembaga amil zakat yang terpercaya dan dapat menjangkau seluruh 
bagian bagian indonesia bahkan yang terpencil sekalipun. Lembaga zakat 
muhammadiyah di Parepare sebenarnya sudah lama terbentuk, sebelum lazismu 
pembentuk cabang dan ranting Terbentuklah lebih dulu yaitu DANA 
PENGELOLA ZAKAT yang bertempat di UMPAR sejak 2012 walaupun hanya 
berlingkup di daerah kampus. Saat lazismu pusat mulai membentuk cabang dan 
rangting DPZ sendiri yang integritasikan menjadi lazismu Parepare46 
LAZISMU Kota Parepare dikukuhkan dan di hadiri oleh Pimpinan Daerah 
Kota Kota Parepare pada tanggal 30 Juni 2016 dengan penerbitan SK KEMENAG 
RI NO.730/2016 sebagai perpanjangan tangan LAZISMU Pusat yang sudah 
meraih legalitas sebagai Lembaga Zakat Nasional dengan SK Menteri Agama No. 
457 Tahun 2002 silam. Aktif nya LAZISMU Kota Parepare terhitung mulai bulan 
Juli 2016.47 Walaupun terbilang baru tetapi LAZISMU kota Parepare tetap 
menganut sistem manajemen bawaan dari LAZISMU pusat, adapun letak 
perbedan nya adalah LAZISMU Parepare mengkondisikan kebutuhan masyarakat 
dan membuat program program yang sesuai dengan kota Parepare. 
2. Lokasi 
LAZISMU (lembaga amil zakat infaq dan sedeqah muhammadiyah)  
terletak di jalan Jend.Ahmad Yani No.30 depan PDAM km 2 Parepare. Sejak 
berdiri tahun 2016 sampai sekarang lembaga ini memiliki gedung khusus yang 
                                                             
46 Saiful Amir, S.Sos.I (39 tahun), Sekretaris LAZISMU, Wawancara, Pare-pare, 6  
November 2018 
47 Dokumen Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Muhammadiyah Pare-pare”profil” 
tanggal 05 November 2018. 
digunakan sebagai kantor pengelolaan, persuratan, arsip dan sebagainya. 
Walaupun agak kecil tapi sudah sangat baik dalam kepengurusan lembaga. 
3. Visi Misi LAZISMU 
Setiap LAZISMU di berbagai daerah memiliki visi dan misi yang sama 
dikarena LAZISMU daerah adalah ranting dari LAZISMU pusat oleh karena itu 
visi misi LAZISMU Parepare sebagai berikut48 
a. Visi  
Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya.  
b. Misi  
1) Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, propesional dan 
transparan. 
2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif. 
3) Optimalisasi pelayanan donatur. 
 
4. Susunan Pengelolahan LAZISMU 
LAZISMU kota Parepare memiliki susunan pengelolaan terbagi atas 3 sub 
lembaga yaitu dewan syariah, badan pengawas dan badan pengurus adapun badan 
pelaksana eksekutif di bentuk oleh badan pengurus untuk membantu dalam 
penjalankan program yang yang telah ada. Berikut adalah nama nama susunan 
pengelola LAZISMU Parepare49 
Badan Syariah 
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49 Dokumen Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Muhammadiyah Pare-pare”profil” 
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Ketua    : Dr.H. Mahsyar Idris, M.Ag 
Anggota    : Andi Bahri, sth.i 
      Iriani Ambar, M.ag 
Badan Pengawas 
Ketua    : Dr. Syarifuddin yusuf, M.si 
Anggota   :  Ruslan t, SE., M.ag 
     Abdul hamid, SE., MM 
Badan pengurus 
Ketua    : Hj. Erna rasyid Taufan, SE., M.Pd 
Wakil ketua   : Ahmad Selao, stp., M.SE 
Sekertaris    : Saiful Amir, S.Sos.I 
Wakil Sekertaris   : Muhammad Naim, SE.,M.Si 
Anggota    : Drs. Sudirman Kadir 
  Mustadirman S.Pd 
   Muhammad Basri, Mt 
Adapun badan pelaksana Eksekutif yang dibentuk oleh pengurus sebagai 
berikut : 
Badan pelaksana Eksekutif 
Divisi Program   :  A. Hasniar Jufri, S.Pd 
Divisi Pendayagunaan  :  Andi Tanra 
Divisi Publikasi dan Dokumentasi : Muhammad Ramdhan S.Pd 
Divisi Pengumpulan   : Yudio Kristanto, S.Pd 
Kepala Divisi Keuangan  : Amanda, SE 
Staf Keuangan   : Syahrul Ramadhan, SE 
Kepala Devisi Administrasi  : Adhi Guntur Pratama, S.Pd 
Staf Administrasi   : Tajuddin 
 Adapun uraian pembagian tugas masing-masing personil sesuai bidang 
atau seksi yang ditempati dari struktur di LAZISMU Parepare adalah50:  
a. Dewan  syariah 
1) mengawasi program yang di bentuk oleh lazismu Parepare 
2) melakukan pengawasan dalam proses pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dana zakat. 
b. Dewan pengawas 
1) Melakukan pengawasan dan pembinaan yang berkaitan dengan 
pengelolaan lembaga kepada Badan Pengurus dan Badan Pelaksana.  
2) Mengeluarkan  rekomendasi dan  penilaian terhadap kinerja Badan 
Pengurus dan Badan Pelaksana. 
c. Badan pengurus 
1) Ketua :  
a) Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan LAZISMU. 
b) Bertangung jawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program 
yang dilakukan oleh Badan Pelaksana (eksekutif).  
c) Dapat menyetujui dan memerintahkan realisasi atau pembayaran 
bantuan dan pembiayaan program yang telah ditetapkan dengan atau 
tanpa melalui persetujuan rapat Badan Pengurus.  
d) Bersama sekretaris menandatangani surat-surat berharga atau 
administrasi yang berhubungan dengan pihak perbankan.  
e) Sendiri atau bersama sekretaris bertindak untuk dan atas nama 
LAZISMU mengadakan perjanjian dan kerjasamadengan pihak lain. 
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f) Bersama sekretaris menandatangani Surat Keputusan pengangkatan 
Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU.  
g) Bersama dengan pengurus membuat laporan dan mempertanggung 
jawabkan kepada PP Muhammadiyah. 
2) Sekretaris :  
a) Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU apabila Ketua 
berhalangan.  
b) Bertanggungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan Operasionalisasi 
Kantor, Administrasi dan Kesekretariatan Umum LAZISMU.  
c) Bersama ketua dapat bertindak untuk dan atas nama LAZISMU 
mengadakan perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain.  
d) Bersama ketua menandatangani surat - surat berharga atau administrasi 
yang berhubungan dengan pihak perbankan dan Surat Keputusan 
pengangkatan Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU Parepare. 
e) Bersama wakil ketua atau sekretaris dapat menandatangani surat-surat 
Organisasi yang berhubungan dengan administrasi umum LAZISMU 
Parepare. 
5. Program  
Sesuai dengan hasil rakorda LAZISMU kota pare pare menghasilkan 
program ungulan dan program Fundraising sebagai berikut. 51 
a. Program Beasiswa 1000 Sarjana 
Program yang terkhusus untuk mahasiswa yang berprestasi dan 
tidak mampu untuk menanggung biaya kuliah maka LAZISMU Parepare 
akan memberikan bantuan berupa beasiswa. 
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b. Insan surya 
Yaitu pemberian pakaian dan perlengkapan sekolah untuk anak-
anak SD, SMP SMA, yatim dan duafa. 
c. Rumah Tanfidz 
Pembangunan sekolah tahfidz di kota Parepare yaitu SD 
Muhammadiyah 4. 
d. Indonesia Siaga Bencana 
Program satu ini bersifat insidentif atau bantuan yang di berikan 
kepada korban-korban yang terkena bencana. 
e. BUEKA :Bina Usaha Ekonomi Keluarga.  
Pemberian modal usaha dan dukungan kepada pedagang agar 
tidak terjebak dalam praktek sistem riba. Tujuan utama dari BUEKA 
yaitu menghasilkan sebuah perbaikan dan peningkatan ekonomi 
sehingga masyarakat dapat mandiri dengan kualitas kehidupan dan 
kesejahteraan lebih baik dari sebelumnya.    
f.  Qurban Untuk Sesama  
Setiap hari raya idul adha dilakukan qurban, cara penyalurannya 
dengan memberikan daging qurban secara langsung (mentah) kepada 
masyarakat sekitar dan inisiatif lain yang sementara di kembangkan 
oleh LAZISMU Parepare yaitu daging qurban yang di kelola menjadi 
makanan jadi seperti abon, kornet, dll untuk warga yang benar-benar 
miskin dan di salurankan ke daerah terjauh dan terpencil seperti di 
pulau-pulau. 
Terdapat 6 program utama dari AKSI layanan yang dimiliki dan menjadi 
target capaian LAZISMU52 
a. Ekonomi.  
Program yang diarahkan untuk mendorong kemandirian dan 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan serta semangat kewirausahaan 
melalui kegiatan ekonomi dan pembentukan usaha yang halal dan 
memberdayakan.  
a. Sosial-Dakwah  
Program yang diarahkan untuk meningkatkan layanan sosial Islam 
untuk menjangkau kelompok masyarakat rentan baik di daerah miskin 
perkotaan maupun di daerah-daerah terpencil dengan semangat dakwah Islam. 
b. Kemanusiaan  
Program yang diarahkan untuk penanggulangan bencana dan misi 
kemanusiaan, baik dalam bentuk kesiapsiagaan bencana, tanggap darurat, 
rehabilitasi, dan rekonstruksi yang dilakukan secara sistematik dan melibatkan 
mitra internal Muhammadiyah dan eksternal.  
c. Kesehatan  
Program yang diarahkan untuk meningkat layanan di bidang kesehatan 
masyarakat, khususnya di kalangan keluarga kurang mampu melalui tindakan 
kuratif maupun kegiatan preventif (berupa penyuluhan) maupun kampanye.  
d. Lingkungan  
Program yang diarahkan untuk memelihara lingkungan dan sumber 
daya alam serta pemanfaatannya secara bijaksana dan mendorong 
keberlanjutan alam sebagai sumber penghidupan masayarakat.  
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e. Pendidikan  
Program yang diarahkan untuk meningkat sumber daya manusia dan 
kader-kader keumatan dan kebangsaan melalui kegiatan pendidikan, 
penyediaan beasiswa, pelatihan guru, dan memperkuat peran strategis fasilitas 
pendidikan, baik di tingkatan sekolah dasar, menengah dan perguruan tinggi.   
 
B. Pelaksanaan Manajemen Zakat di LAZISMU Kota Parepare 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat.53Sedangkan fungsi manajemen ada 4, yaitu Planning (perencanaan), 
Organizing (pengorganisasian), Actuating (Penggerakan/pelaksanaan), 
Controlling (Pengawasan).54 Dari kedua definisi di atas ditemukan kesamaan 
bahwa pengelolaan zakat dan manajemen terdiri dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Maka pada pembahasan kali ini 
akan mengemukakan pengelolaan zakat LAZISMU kota Parepare dari sudut 




1. Perencana  
a. Perencana Pengumpulan Zakat  
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Pengumpulan zakat adalah kegiatan menyatukan hasil zakat dari muzakki 
Hasil observasi yang dilakukan pada LAZISMU Parepare menunjukan bahwa 
penyusunan rencana pengumpulan zakat dilakukan dengan cara: 
1) menentukan sasaran awal 
2) Penyebaran proposal  
3) Penyebaran undangan  
4) Mengadakan kerjasama  
5) Menyerahkan zakat secara langsung  
6) Menyusun strategi untuk memikat muzakki 
Perencanaan untuk menghimpun zakat dimulai dengan menentukan 
sasaran awal muzakki, penyebaran undangan dan bekerjasama dengan lembaga 
lain sebagai mitra zakat. Amil juga telah mengirim proposal zakat ke lembaga 
atau instansi baik swasta maupun pemerintah untuk menjadi muzakki. amil dan 
juga menggunakan media sosial seperti facebook dan sosial media lain nya 
sebagai strategi mendapatkan muzakki55. 
b. Perencanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
Perencanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat di fokuskan para 
program program yang sudah ditetapkan, Adapun rencana pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat dibagi kedalam 6 bidang yaitu : 
a. Ekonomi.  
b. Sosial-Dakwah  
c. Kemanusiaan  
d. Kesehatan  
e. Lingkungan  
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f. Pendidikan  
Jika di lihat dari unsur perencanaan yang meliputi 5W+1H. Maka 
perencanaa yang dilakukan LAZISMU Parepare telah memberikan jawaban 
kepada setiap unsur perencanaan. Dengan terpenuhinya unsur-unsur perencanaan 
tersebut, perencanaan LAZISMU bisa dikatakan baik. 
2. Pengorganisasian 
a. Pengorganisasian Pengumpulan Zakat 
Pembentukan amil zakat harus mempertegas tugas dan jabatan yang 
dimiliki setiap orang yang ada di dalam nya. Adapun struktur pengolaan zakat 










Gambar 4.1. Struktur Organisasi Pengelolahan  Zakat  di  LAZISMU 
Berdasarkan struktur organisasi di atas tampak jelas bahwa fungsi 
pengorganisasian telah ada, rincian kerja di setiap bagian juga sudah begitu 
terperinci. 
Proses pengorganisasian yang dilakukan LAZISMU Kota Parepare 
didasarkan pada program kegiatan dan dilaksanakan dengan cara56: 
1) Membagi dan mengelompokkan tindakan dalam kesatuan tertentu. Dimana 
terdapat 2 divisi dalam pengelolaan zakat, yaitu Divisi Penghimpunan dan 
Divisi Penyaluran. 
2) Memberikan wewenang kepada pelaksana masing-masing bidang dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas yang menjadi 
wewenangnya. 
Dari hasil wawancara penulis dengan sekretaris di ketahui bahwa 
pengorganisasian berjalan baik, dikarenakan:  
1) Rumusan Kerja. Menentukan dan merumuskan tugas masing-
masing serta menempatkan pelaksana sesuai dengan keahliannya 
merupakan tujuan dari pengorganisasian yang dilakukan oleh amil 
zakat. Dengan langkah ini segala kebijakan akan berjalan dengan 
baik disetiap bagian.  
2) Membagi dan menggolongkan kegiatan yang akan dan telah 
dilaksanakan. Hal ini agar tidak terjadi kegiatan yang berulang. 
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
proses penghimpunan.  
3)  Komunikasi yang intensif. Komunikasi yang intensif antar amil 
zakat guna menciptakan hubungan yang harmonis antara 
pengawas, ketua, dan pelaksa pengelolaan zakat. 
b. Pengorganisasian Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat  
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Selain mengelompokkan penyaluran zakat berdasarkan sifat waktunya, 
LAZISMU Parepare juga mengelompokkan hasil zakat berdasarkan manfaat yang 
ingin diraih. Pengelompokan ini terbagi kedalam hasil zakat konsumtif dan hasil 
zakat produktif. 
 Berdasarkan wawancara dengan sekretaris LAZISMU Parepare diketahui 
dari hasil rakorda di tentukan pengelompokan dana zakat ini untuk memudahkan 
penentuan jenis zakat yang akan diberikan kepada mustahik, selain itu 
pengelompokan dana zakat ini bertujuan agar setiap mustahik mendapatkan jatah 
zakat yang sesuai dengan latar belakang dan kemampuannya agar mendatangkan 
manfaat.57 
3. Pelaksanaan 
a. Pelaksanaan Pengumpulan Zakat  
Pelaksanaan pengumpulan zakat yang dilakukan amil zakat berdasarkan 
rencana pengumpulan zakat, rencana ini meliputi kegiatan menentukan sasaran 
awal muzakki, penyebaran proposal, penyebaran undangan, mengadakan 
kerjasama, menyerahkan zakat secara langsung dan menyusun strategi untuk 
memikat muzakki58.  
1) Menentukan sasaran awal muzakki  
Dalam menentukan sasaran awal muzakki, LAZISMU menerapkan 
metode marketing . Hal ini karena keadaan daerah kota Parepare yang tergolong 
cukup padat sehingga diharapkan dapat mendapakan jaringan yang luas. 
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Sasaran awal yang menjadi muzakki adalah PNS dan staf-staf universitas 
muhammadiya Parepare, sekolah-sekolah muhammadiya, keluarga dan tetangga, 
warga sekitar kantor LAZISMU dan orang-orang yang dikenal. 
2) Penyebaran proposal ke lembaga atau instansi swasta maupun 
pemerintahan. 
3) Penyebaran undangan dan brosur di tempat-tempat strategis seperti 
masjid acara keagamaan dan di tempat umum. Adapun Isi dari 
undangan atau brosur tersebut adalah Surat ajakan penyaluran zakat : 
a) Nomor Rekening penyaluran zakat (BANK SYARIAH 
MANDIRI NO REK. 71812119127, DAN BANK BPD 
SULSELBAR NO REK. 030-202-0000002372-4) 
b) Motivasi dalam berzakat seperti keutamaan dan rahasia dibalik 
zakat. 
c) Formulir kesediaan penyaluran zakat  
d) Program-program penyaluran zakat 
4) mengadakan kerjasama dengan lembaga atau instansi sebagai mitra 
pendukung seperti59 : 
a) Bapak Wali kota Parepare 
b) Tim Penggerak PKK 
c) PD BKMT 
d) Dharma Wanita Persatuan 
e) Bank Syariah Mandiri 
f) Bank BPBD 
g) Bank BTN Syariah 
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h) Bank Syariah Sukowati 
5) Menyerahkan zakat secara langsung ke kantor LAZISMU kota 
Pareparedi jalan Jend.Ahmad Yani No.30 depan PDAM km 2 pare-
pere. 
Pelaksanaan yang dilakukan di LAZISMU berjalan baik karena60:  
1) Terciptanya hubungan yang harmonis. 
 Untuk menggerakkan anggota yang ada, ketua dan sekretaris berusaha 
sebaik mungkin menjalin hubungan yang baik kepada seluruh anggota lembaga 
dengan pendekatan kekeluargaan dan kegiatan keagamaan.  
Dengan terciptanya hubungan yang harmonis tanpa membedakan 
pengurus satu dengan pengurus lainnya. Hal ini membuat para pengurus lebih 
bersemangat dalam menjalankan segala tugas dan tanggung jawab. 
2) Musyawarah  
musyawarah  merupakan langkah yang tepat karena keikut sertaan 
pengurus dalam mengeluarkan pendapat sehingga ini merupakan dorongan yang 





Adapun hasil pengumpulan zakat 2018 sebagai berikut 
TABEL 4.1            
Hasil Zakat Fitrah, Māl Dan Profesi Tahun 2018 
Laporan Zakat Tahunan Parepare 
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Tahun 2018 
NO BULAN  JUMLAH  
1 Januari  Rp                   855.000  
2 Februari  Rp                2.850.000  
3 Maret  Rp                1.200.000  
4 April  Rp                7.550.000  
5 Mei   Rp                7.703.000  
6 Juni  Rp              24.169.000  
7 Juli  -  
8 Agustus  Rp                1.577.000  
9 September  Rp                5.000.000  
10 Oktober  Rp                1.025.000  
11 November  Rp                   300.000  
12 Desember  -  
JUMLAH  Rp        52.229.000  
Sumber : laporan hasil pengumpulan zakat tunai LAZISMU Parepare 
2018 
Hasil jumlah yang di peroleh oleh pengumpulan zakat tunai LAZISMU 
Parepare berbeda setiap bulan di karenakan data yang di terima oleh lembaga dari 
dinas sosial ataupun pemerintah kota Parepare akurat 100%, kurangnya amil 
profesional yang ada di LAZISMU Parepare juga membuat pengumpulan data 
calon muzakki tidak maksimal. 
Saat ini LAZISMU merencanakan untuk terus melakukan pembinaan 
untuk menciptakan amil profesinal agar masalah seperti diatas dapat diatasi. 
 
b. Pelaksanaan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat  
  Pendistribusikan dan mendayagunakan hasil zakat, amil zakat terlebih 
dahulu melakukan pemantauan kesetiap anggota lembaga yang tergolong 
mustahik, selain itu amil zakat juga melakukan pemantauan terhadap masyarakat 
sekitar lembaga61. Hal ini dilakukan agar penyaluran hasil zakat lebih 
mengutamakan golongan fakir, miskin dan asnaf yang benar-benar membutuhkan 
penanganan khusus. 
Secara garis besar, sasaran penerima zakat adalah kelompok 8 asnaf 
sebagaimana disebutkan dalan alquran, yaitu Fakir, Miskin, Amil, Ibnu sabil, 
Sabilillah, Gharim, Muallaf dan Riqab. LAZISMU Parepare juga memilliki 
bidang bidang yang di tujukan untuk pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
yaitu62. 
a. Ekonomi.  
b. Sosial-Dakwah  
c. Kemanusiaan  
d. Kesehatan  
e. Lingkungan  
f. Pendidikan  
4. Pengawasan 
a. Pengawasan Pengumpulan Zakat  
pengawasan yang dilakukan di LAZISMU Parepare adalah pengawasan 
internal dengan adanya badan pengawas. Pengawasan pengumpulan zakat 
meliputi pencatatan muzakki, jenis zakat yang diterima dan jumlah zakat yang 
diterima.63 
 
b. Pengawasan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat  
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Pengawasan pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang dilakukan 
oleh badan pengawas dilakukan melalui laporan akhir yang meliputi jumlah dan 
jenis mustahik serta jumlah dan jenis hasil zakat yang diberikan kepada mustahik.  
Dalam melakukan pengawasan, pihak pengawasan melakukan langkah 
langkah dengan mengamati melalui laporan lisan dan tertulis. Dengan komunikasi 
dan pertemuan yang intensif diharapkan segala kendala yang terjadi disetiap 
bidang dapat dilaporkan kepada pihak pengawas agar menjadi bahan evaluasi. 
Sedangkan laporan tertulis dilakukan pada akhir kegiatan, langkah ini agar 
mengetahui seberapa besar kinerja pengurus, khususnya pada pengumpulan zakat. 
Setelah pengawasan dilakukan, badan pengawas melakukan evaluasi. 
Adapun yang menjadi bahan evaluasi dalam pengawasan meliputi perhitungan 
dan penyaluran hasil zakat dan kinerja pengurus. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan ketua badan pengawas, diketahui evaluasi dilakukan pada akhir 
kegiatan atau yang dikenal dengan pengawasan akhir64. 
C. Penghambat Dan pendukung Dalam Pengelolaan Zakat Di LAZISMU Kota 
Parepare 
Pengelolaan zakat di  LAZISMU kota Parepare memiliki faktor 
penghambat dan pendukung dalam setiap kegiatan terutama dalam bidang 
ekonomi. LAZISMU menghadapi beberapa hambatan dan tantangan sehingga 
pengolahan masih belum optimal dalam perekonomian. Adapun faktor 
penghambat dan pendukung yang ada di LAZISMU Parepare yaitu65: 
1. Faktor Pendukung 
a. Perencanaan  
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Dalam menyusun perencanaan setiap lembaga amil pasti memiliki 
faktor pendukung begitupun LAZISMU Parepare memiliki beberapa 
faktor pendukung dalam perencanaan yaitu: 
1) Adanya pedoman perencanan yang dimiliki oleh LAZISMU yaitu 
“Rencana Strategis LAZISMU 2015-2020” sehingga proses 
perencanaan bisa berjalan dengan baik. 
2) Potensi sumber daya alam yang mendukung dapat 
dikembangkannya suatu kegiatan ekonomi. 
Banyaknya masyarakat Parepare dan lokasi yang berada di pinggir 
laut membuat perkembangan ekonomi bisa di tingkatkan dengan 
cara melakukan pelatihan atau pembinaan.   
3) Adanya sumber daya manusia atau pemuda di wilayah yang dapat 
diberdayakan. 
b. Pengorganisasian 
Dalam proses pengorganisasian setiap lembaga amil pasti memiliki 
faktor pendukung begitupun LAZISMU Parepare memiliki beberapa 
faktor pendukung dalam pengorganisasian yaitu: 
1) Baiknya partisipasi dan kerjasama LAZISMU tingkat cabang, 
daerah dan Ranting dalam menjalankan program terutama jika 
terjadi bencana alam.  
2) Adanya partisipasi dari sekolah, kampus dan terkhusus pemerintah 
Parepare.  
3) Adanya partisipasi dari lembaga keuangan dan masjid. 
c. Pelaksanaan  
Dalam proses pelaksanaan faktor pendukung pasti sangat di 
butuhkan, berikut faktor pendukung dalam pelaksaan di LAZISMU 
Parepare: 
1) Adanya partisipasi dari mahasiswa universitas muhammadiyah 
Parepare saat di menjadi relawan. dan terkhusus bantuan dari 
pemerintah Parepare. LAZISMU Parepare memiliki keuntungan 
untuk melaksakan suatu kegiatan di dalam dalam kota, di 
karenakan ketua badan pelaksana LAZISMU Parepare adalah istri 
dari walikota Parepare 
2) Baiknya kerjasama dari lembaga keuangan dan masjid. 
d. Pengawasan  
Dalam pengawasan di LAZISMU Parepare faktor pendukung 
adalah 
a. kedekatan semua bidang dan pelaksananya yang bisa di bilang 
saling menghargai satu dan lain. 





2. Faktor Penghambat 
a. Perencanaan  
Faktor penghambat yang ada dalam LAZISMU Parepare dalam 
bidang perencanaan yaitu : 
1) Kurang lengkapnya data masyarakat yang wajib zakat dan cara 
melengkapinya adalah survey ke lapangan.  
2) Minimnya sumber daya manusia sebagai Amil Professional 
membuat survey untuk melengkapi data calon muzakki belum bisa 
maksimal dan juga menyebabkan dana zakat tidak menentu setiap 
bulannya 
3) Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mengeluarkan zakat, bukan hanya zakat fitrah tetapi pentingnya 
untuk megeluarkan zakat maal dan belum terbangunnya 
kepercayaan masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya melalui 
lembaga. 
b. Pengorganisasian 
Faktor penghambat yang ada dalam LAZISMU Parepare dalam 
bidang pengorganisasian yaitu : 
1) Lemahnya data yang di peroleh dari dinas sosial dan pemerintahan 
membuat calon muzakki tidak dapat di data dengan baik dan 
membuat LAZISMU Parepare kekurangan dana sehingga 
kebanyakan kegiatan hanya bersifat insidental yang seharusnya 
kegiatan yang memberdayakan pendayagunaan masyarakat yang 
harus diperbanyak. 
2) Belum meratanya pengorganisasian secara khusus bagi para 
penerima zakat produktif dalam program pemberdayaan. Ini pun di 
akibatkan karena kurang nya amil profesional yang membimbing 
para penerima zakat untuk program pemberdayaan. 
c. Pelaksanaan 
Faktor penghambat yang ada dalam LAZISMU Parepare dalam 
bidang perencanaan yaitu : 
1) Kurangnya sumber daya manusia sebagai Amil Professional 
membuat survey untuk melengkapi data calon muzakki belum bisa 
maksimal. 
2) Belum tersedianya sumber daya manusia yang profesional dalam 
hal menjalankan yang fokus pada zakat. LAZISMU Parepare masih 
menggunakan tenaga relawan dari mahasiswa di Parepare. 
3) Lokasi kantor LAZISMU Parepare yang tidak terlalu terlihat 
karena berada di daerah yang tidak terlalu terlihat. 
d. Pengawasan 
Faktor penghambat yang ada dalam LAZISMU Parepare dalam 
bidang perencanaan yaitu : 
1) Baznas sebagai pengawas belum maksimal dalam melakukan 
pekerjaannya, yang dimana seharusnya baznas menjadi 
pengawas internal lembaga zakat tapi belum terlaksana di 
lazismu 
2) Badan pengawas masih yang ada di lazismu Parepare belum 
berjalan sebagaimana fungsinya, sifatnya masih seperti 
simbolis di lembaga. 
3) Belum adanya aplikasi atau program software dalam hal 
pengelolaan zakat baik dari penghimpunan, penyaluran 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan manajemen zakat di LAZISMU Kota Parepare 
a. Rencana 
Pengumpulan zakat adalah kegiatan menyatukan hasil zakat dari muzakki 
Hasil observasi yang dilakukan kepada LAZISMU Parepare menunjukan bahwa 
penyusunan rencana pengumpulan zakat dilakukan dengan cara: 
1) menentukan sasaran awal 
2) Penyebaran proposal  
3) Penyebaran undangan  
4) Mengadakan kerjasama  
5) Menyerahkan zakat secara langsung  
6) Menyusun strategi untuk memikat muzakki 
Rencana pendistribusian dan pendayagunaan zakat di fokuskan para 
program program yang sudah di tetapkan, Adapun rencana pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat dibagi kedalam 6 bidang yaitu : 
 
g. Ekonomi.  
h. Sosial-Dakwah  
i. Kemanusiaan  
j. Kesehatan  
k. Lingkungan  
l. Pendidikan 
b. Pengorganisasian  
Proses pengorganisasian yang dilakukan LAZISMU Kota Parepare 
didasarkan pada program kegiatan dan dilaksanakan dengan cara: 
3) Membagi dan mengelompokkan tindakan dalam kesatuan tertentu. 
Dimana terdapat 2 divisi dalam pengelolaan zakat, yaitu Divisi 
Penghimpunan dan Divisi Penyaluran. 
4) Memberikan wewenang kepada pelaksana masing-masing bidang 
dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas yang menjadi 
wewenangnya. 
c. Pelaksanaan / Penggerakan 
Pelaksanaan pengumpulan zakat yang dilakukan amil zakat berdasarkan 
rencana pengumpulan zakat, rencana ini meliputi kegiatan menentukan sasaran 
awal muzakki, penyebaran proposal, penyebaran undangan, mengadakan 




d. Pengawasan  
pengawasan yang dilakukan di LAZISMU Parepare adalah pengawasan 
internal dengan adanya badan pengawas. Pengawasan pengumpulan zakat 
meliputi pencatatan muzakki, jenis zakat yang diterima dan jumlah zakat yang 
diterima. 
Pengawasan pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang dilakukan 
oleh badan pengawas dilakukan melalui laporan akhir yang meliputi jumlah dan 
jenis mustahik serta jumlah dan jenis hasil zakat yang diberikan kepada mustahik. 
Dalam melakukan pengawasan, pihak pengawasan melakukan langkah langkah 
dengan mengamati melalui laporan lisan dan tertulis. 
2. Penghambat dan pendukung dalam pegelolaan zakat di LAZISMU kota 
Parepare yaitu : 
a. Faktor Pendukung 
1) Perencanaan  
a) Adanya pedoman perencanan yang dimiliki oleh LAZISMU yaitu 
“Rencana Strategis LAZISMU 2015-2020” 
b) Potensi sumber daya alam yang mendukung dapat 
dikembangkannya suatu kegiatan ekonomi. 






a) Baiknya partisipasi dan kerjasama LAZISMU tingkat cabang, 
daerah dan Ranting dalam menjalankan program terutama jika 
terjadi bencana alam. 
b) Adanya partisipasi dari sekolah, kampus dan terkhusus 
pemerintah Parepare. 
c) Adanya partisipasi dari lembaga keuangan dan masjid. 
3) Pelaksanaan 
a) Adanya partisipasi dari mahasiswa universitas muhammadiyah 
Parepare saat di menjadi relawan. dan terkhusus bantuan dari 
pemerintah Parepare. 
b) Baiknya kerjasama dari lembaga keuangan dan masjid. 
4) Pengawasan 
a) kedekatan semua bidang dan pelaksananya yang bisa di bilang 
saling menghargai satu dan lain. 
b) Seringnya di adakan evaluasi dan musyawarah di setiap akhir 
kegiatan. 
 
b. Faktor penghambat 
1) Perencanaan  
a) Kurang lengkapnya data masyarakat yang wajib zakat dan cara 
melengkapinya adalah survai ke lapangan.  
b) Minimnya sumber daya manusia sebagai Amil Professional 
membuat survai untuk melengkapi data calon muzakki belum bisa 
maksimal. 
c) Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mengeluarkan zakat, bukan hanya zakat fitrah tetapi pentingnya 
untuk megeluarkan zakat maal dan belum terbangunnya 
kepercayaan masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya melalui 
lembaga. 
2) Pengorganisasian 
a) Lemah nya data yang di peroleh dari dinas sosial dan 
pemerintahan membuat calon muzakki tidak dapat di data dengan 
baik dan membuat LAZISMU parepare kekurangan dana 
sehingga kebanyakan kegiatan hanya bersifat insidental yang 
seharusnya kegiatan yang memperdayakan pendayagunaan 
masyarakat yang harus di perbanyak. 
b) Belum meratanya pengorganisasian secara khusus bagi para 
penerima zakat produktif dalam program pemberdayaan. 
3) Pelaksanaan 
a) Kurangnya sumber daya manusia sebagai Amil Professional 
membuat survai untuk melengkapi data calon muzakki belum bisa 
maksimal. 
b) Belum tersedianya sumber daya manusia yang profesional dalam 
hal menjalankan yang fokus pada zakat. LAZISMU Parepare 
masih menggunakan tenaga relawan dari mahasiswa di Parepare. 
c) Lokasi kantor LAZISMU parepare yang tidak terlalu terlihat 
karena berada di dalam lorong. 
4) Pengawasan 
a) Baznas sebagai pengawas blm maksimal dalam melakukan 
pekerjaanya, yang dimana seharusnya baznas menjadi pengawas 
internal lembaga zakat tapi belum terlaksana di lazismu 
b) Badan pengawas masih yang ada di lazismu parepare belum 
berjalan sebagaimana fungsinya, sifatnya masih seperti simbolis 
di lembaga. 
c) Belum adanya aplikasi atau program software dalam hal 
pengelolaan zakat baik dari penghimpunan, penyaluran 
khususnya program pemberdayaan. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian tentang manajemen pengelolaan zakat di 
LAZISMU kota pare-pare, maka ada pun saran-saran yang ingin di 
sampaikan kepada Staf dan Jajajarannya:  
a. Untuk meningkatkan jumlah muzakki hendaknya pengelolaan lebih 
proaktif dalam menjaring wajib zakat dan memindahkan lokasi 
kantor ke dalam kota Parepare. serta melakukan transparansi 
manajemen dalam pengelolaan maupun sirkulasi keuangan, 
sehingga masyarakat akan menaruh kepercayaannya kepada 
LAZISMU kota Pare-pare. 
b. Perlunya peningkatan pengadministrasian kegiatan LAZISMU. 
Tujuannya adalah tidak lain untuk mempermudah dan merapikan 
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